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INTISARI 

ANALISIS TEKNIK PENERJEMAHAN LISAN PADA PIDATO 

MUHAMMAD RAJAB DIEB DALAM ACARA PENUTUPAN 

KONFERENSI ULAMA INTERNASIONAL: PERSPEKTIF TEORI 

MOLINA DAN ALBIR 

 

Oleh: Hadijah Rima 

 

Penelitian ini memuat analisis terjemah dari pidato Muhammad Rajab Dieb, 

seorang ulama berkebangsaan Suriah, yang disampaikan pada acara penutupan 

konferensi ulama Internasional yang diselenggarakan di Pekalongan, Jawa Tengah 

pada tanggal 27-29 Juli 2016 yang diterjemahkan oleh Dr.Andy Hadiyanto, dosen 

Program Studi Sastra Arab Universitas Negeri Jakarta. Dalam proses penerjemahan 

tersebut diterapkan teknik-teknik tertentu oleh penerjemah.  

Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi teknik-teknik apa saja 

yang banyak diterapkan dalam proses penerjemahan lisan, serta penyebab dan 

pengaruhnya dalam efektifitas proses penerjemahan lisan. Metode penelitian 

yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Data diperoleh 

melalui  metode simak catat, dengan sumber data berupa rekaman audio-visual 

acara penutupan konferensi ulama Internasional yang berjudul “Bela Negara: 

Konsep dan Urgensinya dalam Islam”, dan data yang diperoleh berupa 

gambaran proses penerjemahan lisan dan transkrip tuturan selama kegiatan 

berlangsung.  

Berdasarkan hasil analisis terhadap 50 data, ditemukan 9  macam teknik 

penerjemahan dari 18 teknik yang dikemukakan Molina Albir dengan frekuensi  

penggunaan total sebanyak 93 kali. Teknik-teknik tersebut antara lain: (1) 

Harfiah sebanyak 6 kali, (2) Amplifikasi sebanyak 17 kali, Reduksi sebanyak 

28 kali, (4) Kreasi Diskursif sebanyak 12 kali, (5) Variasi sebanyak 10 kali,  (6) 

Modulasi sebanyak 1 kali, (7) Kesepadanan Lazim sebanyak 10 kali, (8) 

Transposisi sebanyak 3 kali, dan (9) Peminjaman sebanyak 6 kali. Sehingga 

dapat disimpulkan bahwa teknik yang paling banyak diterapkan dalam proses 

penerjemahan lisan pada penelitian ini adalah teknik reduksi. Teknik ini banyak 

dilakukan dikarenakan adanya waktu yang membatasi proses penerjemahan 

lisan. Dalam penelitian ini juga ditemukan bahwa teknik kreasi diskursif dan 

teknik reduksi adalah teknik yang paling banyak menyebabkan hasil terjemahan 

menjadi tidak ekuivalen dengan tuturan dalam bahasa sumber. 

Kata kunci: teknik penerjemahan, penerjemahan lisan, interpretasi 
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ABSTRACT 

AN ANALYSIS OF ORAL TRANSLATION’S TECHNIQUE  OF 

MUHAMMAD RAJAB DIEB’S SPEECH DURING CLOSING 

CEREMONY OF INTERNATIONAL CONFERENCE OF ISLAMIC 

SCHOLARS: MOLINA ALBIR’S PERSPECTIVE THEORY 

Written by: Hadijah Rima 

 

This research contains translation analysis of Syekh DR. Muhammad Rojab 

Dieb’s speech, a Syrian’s nationality scholar, which delivered on International 

Conference of Islamic Scholar in Pekalongan, on the 26-29th day of July, 2016. The 

speech was translated by Dr.Andy Hadiyanto, a lecture of Arabic Studies major in 

State University of Jakarta whom also a freelance interpreter. During the process of 

oral translation, some techniques was implemented by interpreter in trasferring 

speech of the speaker. 

This research aims to identify what techniques are implemented on the process 

of oral translation, and its cause and effect. The method used was on this research 

was qualitive descriptive method. The data were obtained by observing the video 

and transcribing the utterances with data source from an audio-visual recording on 

the closing ceremony of International Conference of Islamic Scholar titled: “State 

Defense: The Concept and Its Urgency in Islam.” 

 Based on the analysis of 50 data, found 9 techniques from 18 techniques of 

Molina Albir with 93 times of application’s frequency. There are 6 data using literal 

translation, 17 data using amplification, 28 data using reduction, 12 data using 

discursive creation, 10 data using variation, 1 data using modulation, 10 data using 

established equivalence, 3 data using transposition, and 6 data using borrowing. Its 

can be concluded that mostly used technique is reduction, because of  time’s border 

in oral translation’s process. This research also revealed that reduction and 

discursive creation often lead to the inequivalent of meaning 

Keywords: translation techniques, oral translation, interpretation, transfer 

language 

 

  

Analisis Teknik Penerjemahan Lisan pada Pidato Muhammad Rajab Dieb dalam Acara Penutupan
Konferensi
Ulama Internasional: Perspektif Teori Molina Dan Albir
HADIJAH RIMA, Dra.Uswatun Hasanah, M.A.
Universitas Gadjah Mada, 2019 | Diunduh dari http://etd.repository.ugm.ac.id/



    
 
 
 

xvi 
 

لملخصا  
 ختتامامحمد رجب ديب في حفلة  خطابالترجمة الفورية في  قنيةطتحليل 

 :نظريةّ  مولينا ألبير ؤتمر الدولي لعلماء المسلمينالم 
 

خديجة ريم المؤلفة:   

 

على لمولينا وألبير  الفورية بنظرية طريقة الترجمة الترجمة قنيةحول تحليل طيستعرض هذا البحث 
ؤتمر الدولي لعلماء حفلة  اختتام المه في ا، الذي ألقحد علماء سورياأمحمد رجب ديب،  خطاب

 في مدينة بيكالونجان،الذي عقد منظور إسلامي"  منالمسلمين: "الدفاع عن الوطن: مفهومه و أهميته 
في قسم تربية اللغة  مدرس ،ودينتدكتور أندي هالترجمته ب امالخطاب ق. هذا ٢٠١٦يولي  ٢٩-٢٧

و أهلية و الدولية.   في عدّة مناسبات علميّة فوريا امترجمكما يكون العربية بجامعة جاكارتا الحكومية  
اللغة  لغة المتكلم التي هي اللغة العربية إلىالترجمة المعيّنة في نقل المعنى من  قد استخدم المترجم طقنية

 .الإندونيسية
في عملية الترجمة. واستخدم فيه منهج المستخدمة  قنيةكشف الطهو   ا البحثالهدف من هذ

ؤتمر الدولي لعلماء وصفي ونوعي. أما مصدر البيانات في هذا البحث فهو فيديو حفلة اختتام الم
 .منظور إسلامي" منالمسلمين: "الدفاع عن الوطن: مفهومه وأهميته 

 ٢٨) النقص الترجمة الذي عرضه مولنا ألبير يعني: قنياتالط ١٨من  ٩استخدم المترجم 
 كفاءة بيانات( وال ١٠) والتغيير ،بيانات(١٢) الإبتداع المنطقيةو  ،بيانات(١٧) التضخيمو  ،مرات(
 التضمينو  ،بيانات( ٣) والتقلب ،بيانات( ٦) والإستعارة ،بيانات( ٦)  والحرفية ،بيانات(١٠) اللازمية

بينة(. ويمكن تلخيص ما توصل إليه البحث من نتائج وما كان جليا يعنى أكثر طقنية المستخدمة  ١)
لنقص والابتداع المنطيقية هي النقص بسبب ضيقة الوقت التي تحيط إليه أثناء ترجمة فورية و تأثر تقنية ا

 إلى غير تعادل المعنى.
  

 

     طريقات الترجمة ،الترجمة الفورية ،الترجمة كلمة افتتاحية:
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